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Abstract: Effective communication is an effort to change patient behavior related to health
and care. Data from Asoka Ward at RSUD (Regional Public Hospital) Prof. DR. Margono
Soekarjo in 2023 shows a total of 1,128 patients admitted. The results of the author's
observations show that nurse communication is still lacking in implementing discharge
planning. This is proven by the discharge planning process which was not conveyed
completely. This study aims to determine the relationship between effective nurse
communication and the implementation of discharge planning in the Asoka Ward at RSUD
Prof. DR. Margono Soekarjo Purwokerto. This research method uses cross-sectional and
correlational quantitative methods. Patients are hospitalized for a minimum of 1 x 24 hours
in the Asoka Ward at RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo Purwokerto. The number of
samples used was 97 respondents. The research results show that the communication
variable and the discharge planning variable in the same category, namely very good, have
the highest percentage, namely 27.8%. The chi square test results show a p value of 0.000.
The conclusion of this research is that there is a significant relationship between effective
communication and the implementation of discharge planning.

Keyword: Effective Communication, Discharge Planning.

Abstrak: Komunikasi efektif merupakan upaya mengubah perilaku pasien terkait dengan
kesehatan dan perawatan. Data dari Ruang Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo tahun
2023 menunjukkan jumlah pasien dirawat sebanyak 1128 pasien. Hasil observasi penulis
menunjukkan, komunikasi perawat masih kurang dalam pelaksanaan discharge planning.
Dibuktikan dengan proses discharge planning yang tidak tersampaikan secara lengkap.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan komunikasi efektif perawat dengan
pelaksanaan discharge planning di ruang Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo
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Purwokerto. Metode penelitian ini menggunakan cross-sectional dan metode kuantitatif
korelasional. Pasien rawat inap minimal 1x24 jam di Ruang Asoka RSUD Prof. DR.
Margono Soekarjo Purwokerto. Jumlah sample yang digunakan 97 responden. Hasil
penelitian menunjukkan variabel komunikasi dan variabel discharge planning pada kategori
yang sama Yaitu sangat baik memiliki presentase tertinggi yaitu 27.8%. Hasil uji chi square
menunjukkan nilai p value 0.000. Kesimpulan peelitian ini terdapat hubungan yang signifikan
antara komunikasi efektif dengan pelaksanaan discharge planning.

Kata Kunci: Discharge Planning, Komunikasi Efektif.

PENDAHULUAN

Profesi keperawatan memiliki tujuan untuk menjaga kesehatan sebaik mungkin bagi
manusia sebagai individu, keluarga, dan komunitas. Untuk memberikan asuhan keperawatan,
seorang perawat harus berkomunikasi secara efektif (Achmad, et al., 2019).

Dalam praktik keperawatan, komunikasi merupakan upaya untuk mengubah perilaku
pasien, yang terkait erat dengan kesehatan dan perawatan. Untuk memberikan asuhan
keperawatan, komunikasi yang efektif sangat penting. Untuk memberikan pasien perawatan
yang mereka butuhkan, perawat harus berkomunikasi secara efektif. Jika hal ini tidak berhasil
dilakukan, hubungan antara pasien dan perawat akan menjadi tidak baik, sehingga pasien
merasa tidak puas dengan jasa pelayanan yang diberikan (Achmad, et al., 2019).

Komunikasi yang efektif merupakan salah satu komponen kunci dari tujuan
keselamatan pasien. Kesalahan dapat dikurangi dan keselamatan pasien dapat ditingkatkan
dengan komunikasi efektif yang tepat waktu, akurat, komprehensif, jelas, dan dapat dipahami
oleh penerima. Oleh karena itu, kejelasan, kebenaran, konteks dan informasi linguistik yang
sesuai, alur yang sistematis, dan budaya merupakan komponen penting dari komunikasi yang
baik. Komunikasi yang tidak memadai meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan saat
memberikan asuhan keperawatan (Oxyandi & Miming, 2020).

Persoalan komunikasi efektif masih menjangkiti masyarakat Indonesia hingga saat ini.
Banyak dari mereka yang tidak memahami budaya komunikasi yang efektif dan tidak
memiliki keterampilan mendengarkan yang baik, sehingga mereka lebih sering menyuarakan
pendapat untuk mengeluh daripada menawarkan solusi (Meliza, 2023).

Sejak zaman Florence Nightingale, perawat profesional telah bekerja untuk
meningkatkan kesehatan dan mencegah penyakit. Inilah sebabnya mengapa mereka disebut
sebagai pendidik atau pendidik kesehatan. Dalam perspektif seorang pendidik, perawat
merupakan bagian integral dalam proses perencanaan discharge planning (Restu et al., 2023).
Discharge planning ialah aspek penting dalam proses perawatan yang harus dilakukan
perawat secara holistik, dimulai sejak pasien masuk ke rumah sakit dan berlanjut hingga
pasien pulang. Pelaksanaan discharge planning belum dilaksanakan oleh perawat di sebagian
besar kasus, juga belum dilaksanakan sesuai dengan protokol dan standar yang ditetapkan
(Irmawati, et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Agustin yang dilakukan pada tahun 2017 di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya, pelaksanaan discharge planning sebenarnya hanya sebatas penyelesaian
langkah-langkah yang paling krusial. Seringkali kita mengabaikan hal-hal kecil saat
melaksanakan discharge planning. Selain itu, penelitian Hardivianty di RS PKU
Muhammadiyah Gamping Y ogyakarta mengungkapkan bahwa waktu terbaik untuk membuat
rencana pemulangan pasien adalah sebelum pasien keluar dari rumah sakit atau dimulai dari
pasien pertama masuk rumah sakit. Penelitian yang dilakukan di Sumatera Barat
mengungkapkan bahwa 38% responden di RSAM Bukittinggi merasa proses discharge
planning pasien tidak dilaksanakan dengan baik karena perawat tidak memberikan penjelasan
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yang terstruktur dan jelas, mereka hanya memberikan penjelasan verbal, yang menyebabkan
pasien melupakan apa yang telah diberitahukan kepada mereka (Faijri, et al., 2019).

Dari data yang peneliti peroleh dari Ruang Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo
pada tahun 2023 diperoleh jumlah pasien yang dirawat sebanyak 1128 pasien, Sementara,
berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di ruangan tersebut, menunjukkan bahwa
komunikasi perawat masih kurang dalam pelaksanaan discharge planning. Hal ini dibuktikan
dengan adanya proses discharge planning yang tidak tersampaikan secara lengkap kepada
pasien. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Ruang Asoka RSUD Prof. DR.
Margono Soekarjo dari 20 pasien baru 4 pasien yang tahu pelaksanaan discharge planning di
rumah sakit.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis melakukan penelitian tentang
“Hubungan komunikasi efektif perawat dengan pelaksanaan discharge planning di Ruang
Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo Purwokerto.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional dan metode kuantitatif
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo
Purwokerto pada bulan Mei — Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang
rawat inap di ruang Asoka dari bulan Januari sampai Desember 2023 sebanyak 1128 pasien.
Sampel dalam penelitian ini setelah dihitung dengan rumus lemeshow sebanyak 97
responden. Intrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner komunikasi efektif yang
berjumlah 24 pertanyaan dan kuesioner discharge planning yang berjumlah 17 pertanyaan.
Analisa data yang digunakan adalah uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik N %
=97
Usia
17-25 Tahun 16 16,5
26-35 Tahun 18 18,6
36-45 Tahun 25 25,8
>46 Tahun 38 39,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 35 36,1
Perempuan 62 63,9
Pendidikan
Tidak sekolah 4 4,1
SD/SMP 41 42,3
SMA 43 44,3
Diploma 6 6,2
Sarjana 3 3,1
Pekerjaan responden
Tidak bekerja 40 41,2
Pelajar/mahasiswa 11 11,3
Swasta/pedagang/petani 34 35,1
Tenaga honorer 2 2,1
PNS/TNI/Polri 6 6,2
Pensiunan 4 4,1
Sumber biaya
Umum 12 12,4
BPJB PBI 34 351
BPJB NON PBI 51 52,6
Riwayat Perawatan
Pernah 69 711
Tidak Pernah 28 28,9
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Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden memiliki usia > 46 tahun yang berjumlah 38
responden (39,2), dengan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yang berjumlah 62
(63,9%). Tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA yang berjumlah 43 responen (43%).
Pekerjaan responden terbanyak adalah tidak bekerja dengan total 40 responden (41,2%).
Sumber biaya yang terbanyak adalah BPJB NON PBI dengan jumlah 51 responden (52,6%).
Responden kebanyakan memiliki riwayat pernah dirawat dengan total 69 responden (71,1%).

Tabel 2. Tingkat Pelaksanaan Komunikasi Efektif

Kategori N % Mean Min-max Std.
Dev

Sangat 43 443

Baik

Baik 32 330 743  41-94 0.794

Cukup 22 227

Baik

Total 97 100

Tabel 2 menunjukkan tingkat pelaksanaan komunikasi efektif terbanyak, responden
memilih kategori sangat baik yaitu sebanyak 43 (44.3%).
Tabel 3. Tingkat Pelaksanaan Discharge Planning

Kategori N % Mean Min-max Std.
Dev

Sangat 42 433

Baik

Baik 32 33.0 13.8 10-17  0.79

Cukup 23 23.7

Baik

Total 97 100

Tabel 3 menunjukkan tingkat pelaksanaan discharge planning dengan jawaban
terbayak responden memilih kategori sangat baik 42 (43.3%).
Tabel 4 Hubungan Komunikasi Efektif dengan Discharge Planning
Discharge Planning
Komunikasi Sangat Baik  Cukup  Total P

Baik Baik Value
Sangat N 27 16 0 43
Baik % 27.8 16.5 0 44.3
Baik N 14 11 7 32 0.0
% 144 113 7.2 33 00
Cukup N 1 5 16 22
Baik % 1 5.2 16.5 22.7
Total N 42 32 23 97
%  43.3 33 23.7 100

Tabel 4 menunjukkan hasil cross tabulation nilai terbanyak adalah hubungan
komunikasi pada kategori sangat baik dengan kategori discharge planning sangat baik
dengan nilai 27 (27.8%). Uji chi square menunjukkan, nilai p value sebesar 0.000 (<0.05)
sehingga Ha diterima dengan artian ada hubungan komunikasi efektif dengan pelaksanaan
discharge planning.

Distribusi Karakteristik responden

Responden pada penelitian ini berjumlah 97 orang, dengan rentang usia paling banyak
berada pada usia 36-45 tahun dan >46 tahun dimana mereka sudah memasuki masa dewasa
sampai dewasa akhir. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Mustikaningsih et al., (2020)
menunjukkan karakteristik mayoritas responden dari segi usia mayoritas berusia 36- 45 tahun
(82,05%) dan lama bekerja rata-rata 15 tahun. Pengalaman seseorang ditentukan oleh masa
hidupnya dan lamanya bekerja, sehingga ketika berada diposisi untuk segera mengambil
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keputusan atau tindakan, orang dengan usia dewasa akan lebih tenang dan bisa berpikir
rasional karena telah mengalaminya (Mustikaningsih, et al., 2020).

Pada karakteristik jenis kelamin responden pada penelitian ini dengan presentase
terbesar adalah perempuan (63,9%). Perempuan di umur dewasa biasanya lebih banyak
berfokus pada keluarga dan tidak bekerja. Perempuan yang tidak bekerja memiliki waktu
cukup untuk mengurus anggota keluarganya bahkan menjaga anggota keluarga yang dirawat
di rumah sakit. Responden laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam berbagai hal
seperti dalam berkomunikasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chandra et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa dalam hal komunikasi, perempuan dan laki-laki di generasi
ini cenderung berbeda karena perempuan cenderung lebih terbuka dan mengomunikasikan
kekhawatiran mereka. Sebaliknya, laki- laki lebih cenderung diam dan berusaha
menyelesaikan masalah pribadinya tanpa mendiskusikannya dengan orang lain atau rekan
kerja.

Responden dalam pnelitian ini yang terbanyak adalah di tingkat SMA dan pendidikan
dasar seperti SD atau SMP. Tingkat pendikan juga mempengaruhi responden dalam
berkomunikasi seperti saat menerima suatu informasi atau berusaha menyampaikan pendapat.

Penelitian ini sejalan dengan yang diteliti oleh Rosya et al., (2019) dimana tingkat
pendidikan merupakan salah satu hal yang mungkin mempengaruhi hubungan seseorang
untuk melakukan komunikasi dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan 12 dari 86
responden telah menyelesaikan kuliah, sementara 25 responden baru saja menyelesaikan
SMA, 9 responden hanya tamat SD, dan 40 responden tamat SMP.

Responden pada penelitian ini banyak yang tidak bekerja, kebanyakan responden
adalah perempuan dengan usia dewasa sehingga tidak bekerja dan berfokus menjadi ibu
rumah tangga sehingga memiliki banyak waktu luang. Tingkat pekerjaan swasta, pedagang
atau petani memiliki nilai terbanyak ke dua pada hasil penelitian ini. Dibandingkan
responden yang bekerja, responden yang tidak bekerja memiliki kemungkinan 4,5 kali lebih
besar untuk memanfaatkan BPJS di rumah sakit. Karena terbukti bahwa masyarakat yang
tidak memiliki pekerjaan cenderung memiliki lebih banyak waktu luang, mereka dapat
memanfaatkan layanan kesehatan yang ditawarkan oleh BPJS, yang memiliki waktu tunggu
yang lama karena jumlah pasien yang lebih banyak dibandingkan pasien non-BPJS (Fajri, et
al., 2019).

Berdasarkan penelitian, pelanggan PBI BPJS dan non-PBI BPJS menanggung
sebagian besar biaya. Hal ini sesuai dengan penelitian Fajrini et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa pembayaran administrasi di rumah sakit seperti penggunaan BPJS untuk pasien rawat
jalan (p value = 0,083) dengan nilai OR = 4,489 berkorelasi signifikan dengan pekerjaan.

Riwayat perawatan pada penelitian ini terbanyak adalah, responden sebelumnya
pernah dirawat di rumah sakit. Pengalaman responden yang pernah dirawat sebelumnya
membuat lebih memahami apa saja prosedur yang harus dijalani sebelum pulang, serta hal
apa saja yang perlu dikonfirmasikan ulang mengenai perawatan lanjutan pasien dirumah.
Pengalaman ini menjadi salah satu faktor yang nantinya akan menjalin komunikasi dengan
perawat pada saat discharge planning. Intervensi dalam pendidikan pasien dan koordinasi
perawatan sangat penting untuk meningkatkan hasil keluar dari rumah sakit, terutama untuk
pasien dengan kondisi kronis (Pitaloka et al. 2022).

Gambaran Komunikasi Efektif Perawat di ruang Asoka RSUD Prof.DR Margono
Soekarjo

Penelitian ini meunjukkan komunikasi efektif perawat di ruang Asoka RSUD Prof.
DR Margono Soekarjo sudah berjalan dengan sangat baik. Nilai jawaban responden
terbanyak pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 44.3%. Dimana berdasarkan hasil
penelitiaan kebanyakan perawat saat melakukan komunikasi sudah mengunakan bahasa yang
mudah dimengerti sehingga pasien dan keluarga bisa lebih cepat menerima informasi.
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Perawat juga sudah mempertahankan jarak yang wajar serta melakukan sikap terapeutik saat
berkomunikasi. Namun ada beberapa hal yang terlewatkan perawat, seperti menjelaskan
tanggung jawab dan peran pasien. Tingkat kemampuan perawat dalam berkomunikasi dengan
pasien biasanya berkaitan dengan seberapa lama perawat tersebut dalam pengalaman bekerja,
serta tingkat pengetahuan perawat megenai teknik komunikasi efektif.

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Saputra et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa 69 perawat (86,3%) dalam kategori baik dan 11 perawat (13,8%) dalam
kategori buruk menerapkan strategi untuk meningkatkan komunikasi efektif.

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan temuan Irwanti et al., (2022), berdasarkan
temuan penelitian, 145 perawat (98,6%) berkomunikasi efektif, sedangkan 2 perawat (1,4%)
tidak berkomunikasi efektif. Hal ini menunjukkan bahwa perawat telah bekerja keras untuk
menjaga komunikasi yang efisien antara dirinya dan dengan tenaga medis lainnya (Fajrini et
al., 2019).

Ketika dua orang berbicara pada tingkat pemahaman yang berbeda, komunikasi bisa
menjadi sulit. Jika orang lain tidak memahami kata-kata dan ungkapan yang digunakan,
pesannya tidak akan dipahami. Komunikasi yang efektif adalah landasan tujuan keselamatan
pasien karena merupakan elemen kunci menuju keselamatan pasien.

Gambaran Pelaksanaan Discharge planning Pasien di ruang Asoka RSUD Prof.DR
Margono Soekarjo

Pelaksanaan discharge planning pada penelitian ini sudah berjalan dengan sangat

baik. Nilai jawaban responden memilih kategori sangat baik berada pada nilai tertinggi yaitu
sebanyak 44.3% sedangkan nilai terendah pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil pada
kuisioner discharge planning, perawat selalu memastikan bahwa pasien atau keluarga telah
mengetahui rencana pulangnya. Perawat juga selalu menanyakan pasien tinggal dengan siapa
dirumah, bagaimana jenis tempat tinggalnya, serta perawat menginformasikan mengenai
perawatan pasien selanjutnya setelah pulang. Keberhasilan pelaksanaan discharge planning
ini juga berkaitan dengan tingkat pendidikan responden, serta kebanyakan responden pernah
dirawat di rumah sakit sehingga responden memiliki pengetahuan yang baik dan mudah
dalam menerima informasi yang disampaikan pada discharge planning.
Discharge planning adalah proses mengatur keluarnya pasien dari rumah sakit dan
memberikan informasi kepada pasien dan keluarganya mengenai tindakan yang harus
dihindari atau diambil sehubungan dengan penyakitnya. Pelaksanaan discharge planning
pasien dikatakan berjalan dengan baik dapat ditunjukkan melalui kapasitas pasien dalam
mengelola perawatan lanjutan yang aman dan praktis setelah keluar dari rumah sakit dan
kesiapan pasien untuk kembali ke rumahnya. Keberhasilan perencanaan pulang dapat diukur
dengan sejumlah indikator, seperti pemahaman pasien dan keluarga terhadap diagnosis,
kemampuan mereka mengantisipasi tingkat fungsi, dan pengobatan saat pulang, kesiapan
mereka untuk perawatan lanjutan, dan kemampuan mereka untuk merespons dalam keadaan
darurat.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 23 (88,5%) dari 26 perawat yang
menunjukkan komunikasi efektif juga menyelesaikan discharge planning. Berdasarkan hasil
penelitian Noviyanti et al., (2019), mayoritas (60,3%) penyedia layanan profesional
menerapkan discharge planning. Manajer keperawatan harus mengawasi dan memantau
pelaksanaan perencanaan pulang yang efektif untuk memastikan kepuasan pasien dan asuhan
keperawatan yang optimal.

Tujuan dari proses perencanaan pulang adalah untuk membuat pasien siap
menghadapi rumah sakit sebelum mereka pulang. Usia, dukungan keluarga dan teman,
semangat pasien untuk belajar, sikap optimis dalam menerima informasi, kestabilan emosi
saat menyebarkan informasi, dan kehadiran pasien lain merupakan faktor penting yang dapat
mempercepat kesembuhan pasien. Memberikan informasi kesehatan kepada keluarga pasien
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akan mempercepat penyembuhan mereka, dan menerima dukungan yang kuat akan
berdampak pada efektivitas discharge planning dan pendidikan kesehatan (Saputra, et al.,
2023).

Hubungan Komunikasi Efektif Perawat dengan Pelaksanaan Discharge Plannig Pasien
di Ruang Asoka RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo Purwokerto

Penelitian ini menunjukkan hasil silang pada variabel komunikasi kategori sangat
baik dengan variabel discharge planning pada kategori sangat baik memiliki presentase
tertinggi yaitu 27.8%. Sedangkan nilai terendah pada komunikasi sangat baik dengan
discharge planning cukup baik. Hal ini menunjukkan semakin efektif komunikasi yang
dilakukan perawat, maka semakin baik pula pelaksanaan discharge planning. Hasil uji chi
square menunjukkan hasil yang signifikan mengenai hubungan komunikasi efektif dengan
pelaksanan discharge planning pasien. Komunikasi efektif perawat bukan hanya dengan
memperhatikan bahasa dan intonasi tetapi juga sikap saat berkomunikasi. Keberhasilan
discharge planning selain dipengaruhi metode komunikasi perawat yang efektif juga
dipengaruhi karakteristik responden. Salah satu karakteristik yang sangat berpengaruh adalah
pendidikan rensponden yang baik, sehingga memungkinkan tingkat pengetahuan dan
kemampuan berkomunikasi juga baik.

Hasil pengukuran pada komunikasi efektif dengan discharge planning menunjukkan
kategori respect memiliki kategori terendah dengan nilai jawaban selalu 32,7%. Pada
penelitian ini aspek respect hal yang sering terlupakan adalah menanyakan nama panggilan
pasien, sesuai apa yang dinginkan pasien. Menanyakan nama panggilan kesukaan pasien
sering diabaikan karena dianggap bukan suatu hal penting yang jika terlewatkan tidak akan
menimbulkan suatu permasalahan yang serius. Padahal jika perawat melaksanakan hal ini
dapat meningktkan bina hubungan saling percaya sehingga komunikasi dapat berjalan dengan
lebih baik. Aspek respect yang selanjutnya adalah ekpresi dan sikap yang menunjukkan
perhatian kepada pasien saat berkomunikasi. Sebagaian besar perawat sudah menerapkan
ekspresi dan sikap yang baik, tetapi masih ada beberapa perawat yang belum menerapkan hal
tersebut. Beberapa perawat terkadang tergesa-gesa saat berkomunikasi dengan pasien. Beban
kerja yang cukup tingi memnyebabkan perawat hanya terfokus pada tindakan dan juga
informasi mengenai penyakit atau pengobatan yang dianggap sebagai inti penting untuk
disampaikan kepada pasien. Sehingga perawat sering melupakan hal kecil dalam melakukan
komunikasi efektif pada pasien khususnya saat discharge planning.

Hasil analisis penelitian sebelumnya oleh Achmad et al., (2019) menunjukkan
hubungan antara respect dengan kepuasan pasien saat pelaksanaan discharge planning hasil
uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000, karena nilai p
value < 0,05 maka ada hubungan aspek kesetaraan antara perawat dan pasien terhadap
kepuasan pasien pada pelaksanaan discharge planning. Menurut Aisah, (2019)
mengutamakan rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip dasar dalam
membangun komunikasi efektif dengan orang lain. Perawat harus mengingat dalam
pelaksanaan komunikasi, bahwa setiap orang ingin dihargai dan dipandang penting.

Pelayanan yang dapat diberikan rumah sakit untuk memenuhi tuntutan pasien dengan
memberikan pasien perawatan terbaik yang memungkinkan dan mampu membuat pasien
merasa aman dan terlindungi. Perawat terkadang lupa untuk memberikan bantuan terbaik
kepada klien mereka padalah hal tersebut merupakan salah satu bentuk aspek respect atau
menghormati. Pasien tidak akan merasa nyaman. Hal ini akan berdampak signifikan pada
tingkat kepuasan pasien selama dirawat di rumah sakit.

Hasil pengukuran komunikasi efektif dengan pelaksanaan discharge planning pada
aspek emphaty menunjukkan nilai jawaban selalu 51,8%. Sebagian besar perawat sudah
mampu menunjukan dukungan emosional dan perhatiannya melalui sentuhan serta
mendengarkan dan memberikan perhatian serius terhadap apa yang dikeluhkan. Hasil
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penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Woulandari et al.,( 2020) yang
menunjukkan hubungan signifikan antara empati dan persepsi pasien terhadap komunikasi
perawat yang efektif telah ditemukan menggunakan uji statistik menggunakan Chi square.
Hasil distribusi juga mendukung kesimpulan ini, dengan nilai p sebesar 0,008 (p < 0,05) dan
nilai OR (rasio peluang) sebesar 3,529 yang menunjukkan bahwa pasien yang melaporkan
empati rendah 3,529 kali lebih mungkin muncul rasa ketidakpuasan terhadap komunikasi
perawat yang efektif daripada pasien yang melaporkan empati perawat tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (wulandari et al., 2020).

Pada komunikasi efektif aspek Audible dengan pelaksanaan discharge planning
penelitian ini menunjukkan nilai jawaban selalu sebesar 49,3%. Pada penelitian ini sebagian
besar perawat telah menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, sehingga
memudahkan pasien dalam memahami informasi yang diberikan.  Hasil penelitian
sebelumnya oleh Pratiwi, (2021) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara faktor komunikasi dengan pelaksanaan discharge planning ( P = 0.008 alpha = 0.005 ).
Memberi tahu pasien tentang kebutuhan medis berkelanjutan mereka setelah mereka kembali
ke rumah merupakan bagian dari proses perencanaan yang melibatkan komunikasi antara
perawat dan pasien. Untuk mencapai hal ini, perawat harus mampu berkomunikasi secara
efektif dengan pasien dan menyadari segala hambatan yang mungkin timbul. Sangat penting
bagi perawat untuk memperhatikan komunikasi saat melaksanakan perencanaan pulang
antara pasien dan dirinya sendiri. Saat menjelaskan situasi kesehatan pasien, perawat harus
mampu berkomunikasi dengan cara yang dapat dipahami pasien.

Hasil penelitian ini menunjukkan aspek komunikasi Clarity dengan pelaksanaan
discharge planning menunjukkan nilai jawaban selalu 62,8%. Berdasarkan jawaban
kuesioner sebagian responden menjawab perawat selalu menanyakan kebutuhan utama pasien
saat ini untuk didiskusikan dan selalu melakukan tindak lanjut terhadap masalah perawatan
yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya olen Wulandari et al.,( 2020)
hasil analisis hubungan antara clarity dengan kepuasan pasien, diperoleh bahwa ada sebanyak
23 (65,7%) dari 49 pasien yang menyatakan kejelasan clarity rendah dan berpersepsi tidak
puas dengan komunikasi efektif perawat sedangkan diantara responden yang menyatakan
kejelasan clarity tinggi hanya ada 12 (34,3%) dari 35 responden yang berpersepsi tidak puas
dengan komunikasi efektif perawat. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,025 (P < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara clarity dengan persepsi
pasien tentang komunikasi efektif perawat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al., (2019) yang menemukan
hubungan signifikan antara kejelasan (clarity) dan kepuasan pasien saat pelaksanaan
discharge planning. Penelitian ini juga menemukan bahwa ketidakpuasan pasien terhadap
informasi yang diberikan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keyakinan pasien
sendiri tentang penyakitnya dan apa yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi terkait
penyakitnya. Pasien juga diketahui sering tidak familier dengan istilah-istilah medis yang
diberikan oleh tim medis. Pasien enggan bertanya lebih lanjut karena sering tidak memahami
bahasa yang digunakan perawat untuk berkomunikasi dengan pasien. Hasil penelitian ini
sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Tatiwakeng et al., (2021) kesimpulan
penelitian menunjukkan bahwa perawat menerapkan teknik komunikasi yang efisien untuk
mengurangi kesalahan dan meningkatkan keselamatan pasien.

Penelitian ini menunjukkan kominikasi efektif aspek humble dengan pelaksanaan
discharge planning responden memilih jawaban selalu sebanyak 49.2%, sebagian besar
perawat bersikap lemah lembut saat berkomunikasi dengan pasien serta menunjukkan
perilaku yang sopan. Hasil penelitian sebelumnya oleh Jannah et al., (2019) menggambarkan
bahwa humble merupakan faktor dominan dalam pelaksanaan komunikasi efektif dengan
nilai mean sebesar 9,48 = 0,995. Nilai signifikansi sikap humble dalam komunikasi yang
efektif terhadap tingkat kepuasan saat melakukan komunikasi adalah p value 0.0001.
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Penelitian sebelumnya yang serupa yang dilakukan di RSUD Ungaran menunjukkan
hubungan komunikasi dengan perencanan pulang nilai p value sebesar 0.022 sehingga ada
hubungan yang signifikan antara omunikasi dengan perencanan pulang (Jannah, et al., 2019).

Penelitian sebelumya mengenai pengaruh komunikasiefektif dan perancanaan pulang
menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perancanaan
pulang dengan nilai p value 0.007. Berdasarkan konsep dan hasil penelitian peneliti
berpendapat bahwa komunikasi ini sangat penting diterapkan oleh seorang perawat dan salah
satu aspek pada komunikasi yang perlu diterapkan adalah humble karena dengan
berkomunikasi yang baik disampaikan secara sopan serta lembut sehingga perlu peningkatan
komunikasi dengan cara pelatihan.

KESIMPULAN

Hubungan pelaksanaan komunikasi efektif perawat dan discharge planning pasien
berdasarkan perhitungan silang didapatkan, pada variabel komunikasi dan variabel discharge
planning pada kategori yang sama yaitu sangat baik memiliki presentase tertinggi yaitu
27.8%. Hal ini menunjukkan semakin efektif komunikasi yang dilakukan perawat, maka
semakin baik pula pelaksanaan discharge planning. Hasil uji chi square menunjukkan nilai p
value 0.000 sehingga ada hubungan yang signifikan antara komunikasi efektif dengan
pelaksanaan discharge planning.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya yang
akan melakukan kajian yang sama dengan cara memilih ruangan yang akan dilakukan
pengukuran data secara random, sehingga perawat di ruangan tersebut tidak mengetahui akan
dilakukan pengambilan data penelitian mengenai komunikasi efektif guna menjaga data yang
dihasilkan lebih objektif.
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